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Abstract:  
This study aims to explore the use of Islamic values-based clay 
as a learning medium to enhance early childhood creativity at 
RA GUPPI Klesem. Creativity is a crucial aspect that should be 
developed from an early age, involving imaginative thinking, 
problem-solving, and fine motor skills. Clay was chosen as an 
innovative medium due to its flexibility, ease of shaping, and 
potential for integration with Islamic values such as ethics and 
morality. Children were encouraged to create Islamic-themed 
shapes, such as Arabic letters, miniature mosques, and other 
religious symbols. This study employed a qualitative descriptive 
method with a case study approach. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation. The 
research subjects included teachers and children at RA GUPPI 
Klesem, with parents' involvement to support learning at home. 
The results show that clay significantly improved children's 
creativity, particularly in fine motor skills, imagination, and 
understanding of Islamic values. Children became more active, 
enthusiastic, and capable of producing creative, educational 
works. Moreover, the involvement of teachers and parents 
played a vital role in strengthening the effectiveness of learning. 
Thus, Islamic values-based clay learning media can be an 
innovative alternative to support creativity and character 
development in early childhood education. 
Keywords:  Clay; Islamic Values; Creativit;, Early Childhood 

Education 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan 
media pembelajaran clay berbasis nilai Islami dalam 
meningkatkan kreativitas anak usia dini di RA GUPPI Klesem. 
Kreativitas merupakan aspek penting yang perlu 
dikembangkan sejak dini, mencakup kemampuan berpikir 
imajinatif, problem-solving, serta keterampilan motorik 
halus. Inovasi media clay dipilih karena bersifat fleksibel, 
mudah dibentuk, dan dapat diintegrasikan dengan 
pembelajaran nilai-nilai Islami seperti etika dan moral. Anak-
anak diajak membuat bentuk-bentuk bernuansa Islami, 
seperti huruf hijaiyah, miniatur masjid, dan simbol-simbol 
keagamaan lainnya. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subjek penelitian adalah guru dan anak-anak di RA GUPPI 
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Klesem, serta pelibatan orang tua untuk mendukung proses 
pembelajaran di rumah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media clay mampu meningkatkan kreativitas anak secara 
signifikan, terutama dalam aspek keterampilan motorik 
halus, daya imajinasi, dan pemahaman nilai-nilai Islami. 
Anak-anak lebih aktif, antusias, dan mampu menghasilkan 
karya kreatif yang bernilai edukatif. Selain itu, keterlibatan 
guru dan orang tua berperan penting dalam memperkuat 
efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, media clay 
berbasis nilai Islami menjadi alternatif inovatif dalam 
mendukung kreativitas dan pembentukan karakter anak usia 
dini. 
Kata kunci: Clay; Nilai Islami; Kreativitas; Pendidikan Anak 

Usia Dini 
 

 

 

INTRODUCTION  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk dasar perkembangan anak, terutama dalam aspek kognitif, sosial, 

emosional, dan kreativitas. Salah satu keterampilan yang sangat berpengaruh pada 

perkembangan anak adalah kreativitas. Kreativitas pada anak usia dini mencakup 

kemampuan untuk berpikir imajinatif, menyelesaikan masalah dengan cara baru, 

serta mengekspresikan ide-ide melalui berbagai media. Oleh karena itu, kreativitas 

perlu dikembangkan sejak dini, mengingat pentingnya keterampilan ini dalam 

mendukung kemampuan anak di masa depan (Ginsburg, 2007). 

Inovasi dalam media pembelajaran merupakan aspek penting dalam 

pendidikan anak usia dini, terutama dalam konteks pengembangan kreativitas. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah clay, yang tidak hanya menarik bagi 

anak-anak tetapi juga dapat menjadi alat yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-

nilai Islami dalam pembelajaran. Penggunaan clay dalam pembelajaran dapat 

merangsang imajinasi dan kreativitas anak, serta memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan interaktif (Fakhriyani, 2016). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan 

keterlibatan anak dalam proses belajar, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

pengembangan kreativitas mereka (Asmara, Judijanto, Hita, & Saddhono, 2023). 

Kreativitas merupakan pengalaman dalam mengeskpresikan dan 

mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri 

sendiri, alam dan orang lain (Nursifa, 2019). Salah satu media pembelajaran yang 

menarik dan efektif adalah media pembelajaran berbasis clay. Clay sebagai bahan 
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pembelajaran tidak hanya menyenangkan, tetapi juga memungkinkan anak untuk 

mengekspresikan ide dan kreativitas mereka melalui seni dan kerajinan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan seni, seperti membatik dan teknik 

ecoprint, dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini (Khotimah et al., 2023). 

Oleh karena itu, penggunaan clay dalam pembelajaran di RA Guppi Klesem 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan bagi anak-anak (Safitri, Astini, Sriwarthini, & Rachmayani, 2023). 

Clay Merupakan Alat Permainan Edukatif bertekstur elastis, sehingga mudah 

di bentuk sesuai dengan imajinasi anak. Penggunaan clay juga dapat ditentukan 

sendiri sesuai dengan warna yang diinginkan anak. Adapun cara membuat clay 

sangat sederhana, yakni dengan cara mencampur bahan dasar seperti tepung terigu, 

tepung beras ketan, tepung sagu, benzoate (pengawet makanan), dan lem fox. Semua 

bahan dasar diaduk menjadi satu sesuai dengan takaran (Nursifa, 2019). 

Clay, dengan tekstur yang lembut dan mudah dibentuk, memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk berimajinasi dan menciptakan berbagai bentuk 

sesuai dengan kreativitas mereka. Selain itu, clay juga dapat membantu anak-anak 

dalam mengembangkan keterampilan motorik halus, koordinasi tangan dan mata, 

serta kemampuan problem solving. Meskipun media ini sudah cukup populer di 

kalangan pendidik dan orang tua, masih terdapat ruang untuk mengoptimalkan 

penggunaan clay dalam rangka meningkatkan kreativitas anak usia dini secara lebih 

efektif. 

Di RA Guppi Klesem, penerapan inovasi media pembelajaran clay berbasis 

nilai Islami diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kreativitas 

anak. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seni, seperti membuat patung dari 

clay, dapat meningkatkan keterampilan motorik halus dan kreativitas anak (Huda, 

Rahman, & Loita, 2024). Selain itu, dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islami, anak-

anak dapat belajar tentang pentingnya etika dan moral dalam kehidupan sehari-

hari, yang sejalan dengan tujuan pendidikan karakter (Marlina, 2017). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penting untuk melibatkan orang tua 

dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang tua 

dapat berkontribusi signifikan terhadap perkembangan kreativitas anak (Hasanah 

& Kuswara, 2021). Oleh karena itu, program pelibatan orang tua dalam kegiatan



Defi Wulan Sri Rahayu, etc., Inovasi Media Pembelajaran Clay Berbasis Nilai Islami Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Di RA Guppi Klesem 2024/2025 

 

Al-athfal, Vol. 06 No. 01 (2025) :  39 

 pembelajaran clay berbasis nilai Islami akan menjadi bagian integral dari 

penelitian ini. Dengan melibatkan orang tua, diharapkan anak-anak dapat menerima 

dukungan yang konsisten di rumah dan di sekolah, yang akan memperkuat 

pembelajaran yang terjadi di kedua lingkungan tersebut (Astuti & Aziz, 2019). 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam 

penggunaan media pembelajaran. Penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan 

dalam pembuatan clay dapat menjadi contoh yang baik bagi anak-anak tentang 

pentingnya menjaga lingkungan (Abidin, Sumriyeh, & Asy’ari, 2022). Dengan 

mengajarkan anak-anak tentang keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan 

sejak dini, kita dapat membentuk generasi yang lebih peduli terhadap isu-isu 

lingkungan di masa depan (Lestari & Handayani, 2024). 

RA GUPPI Klesem sebagai lembaga pendidikan Islam berusaha 

mengintegrasikan pembelajaran yang kreatif dengan pendekatan berbasis nilai 

Islami. Namun, dalam observasi awal, ditemukan bahwa metode pembelajaran yang 

diterapkan masih cenderung konvensional, seperti pembelajaran berbasis ceramah 

dan hafalan. Hal ini menyebabkan kurangnya eksplorasi kreativitas anak dalam 

bentuk aktivitas nyata yang dapat meningkatkan motorik halus serta pemahaman 

nilai-nilai agama secara lebih kontekstual. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan media 

pembelajaran clay berbasis nilai Islami. Clay sebagai media pembelajaran memiliki 

keunggulan dalam melatih koordinasi motorik halus, daya imajinasi, serta 

kreativitas anak. Jika dikaitkan dengan pembelajaran Islam, anak-anak dapat diajak 

untuk membuat berbagai bentuk yang mencerminkan nilai-nilai Islami, seperti 

huruf hijaiyah, miniatur Ka’bah, masjid, atau karakter dalam kisah para nabi. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan kreatif anak tetapi juga 

menjadi sarana edukatif dalam memahami konsep-konsep Islam secara lebih 

menarik dan aplikatif. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

inovasi media pembelajaran clay berbasis nilai Islami dapat meningkatkan 

kreativitas anak usia dini di RA Guppi Klesem. Melalui pendekatan yang holistik dan 

integratif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

praktik pendidikan di lembaga pendidikan anak usia dini dan memberikan wawasan 
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baru tentang pentingnya inovasi dalam media pembelajaran 

 
RESEARCH METHODS  

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

pendekatan kualitatif menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 

Berdasarkan Dewi (2023) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Alasan 

peneliti memilih penelitian kualitatif karena peneliti ingin mendeskripsikan 

keadaan yang akan diamati di lapangan dengan lebih spesifik, transparan, dan 

mendalam. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian sehingga 

data yang akan terkumpul bersifat deskriptif dan memberikan gambaran secara 

faktual dan mendalam mengenai media pembelajaran clay berbasis nilai islami 

dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini di RA GUPPI KLESEM. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Mengutip (Fitriani 

& Yuliani, 2016) deskriptif kualitatif (Qualitative Descriptive) merupakan istilah 

yang sering dijumpai dalam  penelitian kualitatif, bertujuan untuk mengkaji 

fenomena yang bersifat deskriptif. Metode dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara. Didalam penelitian ini peneliti menggunakan kualitatif dengan metode 

studi kasus.  

 
RESULTS AND DISCUSSION  

A. Integrasi Nilai Islami dalam Media Pembelajaran Clay 

Integrasi nilai-nilai Islami dalam media pembelajaran, khususnya melalui 

penggunaan media clay, merupakan pendekatan yang inovatif dalam pendidikan 

agama Islam. Media pembelajaran yang efektif tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai moral siswa. Dalam 

konteks ini, penggunaan media clay dapat menjadi alat yang kuat untuk 

menanamkan nilai-nilai Islami, seperti kejujuran, kerja keras, dan kreativitas. 

Media clay memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan 
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materi pembelajaran, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep agama yang diajarkan (H, Nurhasanah, Hidayat, & Yonani, 2024). 

Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter generasi muda, dan integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi 

semakin relevan. Dengan menggunakan media clay, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan, yang dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar. Selain itu, media clay juga dapat digunakan untuk 

menggambarkan kisah-kisah dalam Al-Qur'an atau sejarah Islam, sehingga siswa 

dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

(Nurcahyo, Agustina, & Faizah, 2024). Penggunaan media ini juga sejalan dengan 

pendekatan interdisipliner yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa (Tentiasih & Rizal Rifa’i, 2022). 

Upaya integrasi nilai-nilai multikultural dalam materi dapat dilakukan 

dengan menginternalisasikan nilai-nilai meultikultural melalui tema-tema yang 

relevan kepada peserta didik, sebagai sebuah dasar-dasar teoritis (Fita 

Mustafida, 2020). Gagasan integrasi (nilai-nilai islami [agama] dan umum) ini 

bukanlah sebuah wacana untuk meraih simpatik akademik, melainkan sebuah 

kebutuhan mendesak yang harus dijalankan sebagai pedoman pendidikan yang 

ada, mengingat pendidikan selama ini dipengaruhi oleh dualisme yang kental 

antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum atau sekuler yang menyebabkan 

dikotomi ilmu, sebagaimana dipaparkan di atas (Ikhwan, 2014). 

Mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran merupakan 

kegiatan atau menggabungkan nilai-nilai multikultural dalam kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dimaksud adalah bentuk 

implementasi kurikulum sebagai dokumen tertulis yang dijadikan sebagai 

pedoman penyelenggaran pendidikan (Fita Mustafida, 2020).  

Berdasarkan pengertian tersebut, maka kegiatan pembelajaran yang 

dimaksud adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas yang di 

dalamnya terdapat interaksi dari beberapa unsur atau kompenen, antara lain 

guru, siswa materi, metode pembelajaran sebagai lingkungan yang mendukung 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang demikian telah sesuai dengan prinsip 
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pendidikan multikultural yang mengusung nilai-nilai domokratis sebagaimana 

yang dikatakan oleh Azet dalam (Fitriyah, 2013)bahwa pendidikan yang 

membebaskan adalah pendidikan yang demokratis. Yakni proses pendidikan 

dapat saling berimbang antara hak dan kewajiban dalam mengatur hubungan 

guru dan murid sehingga dapat saling menyampaikan pendapat dan pikiran 

dengan bebas dan leluasa tanpa rasa takut atau tertekan. Selain metode diskusi, 

integrasi nilai multikultural dalam metode pembelajaran yang digunakan guru 

juga terlihat melalui metode bermain peran. Melalui metode ini nyatanya antar 

siswa dapat saling bekerjasama dengan baik. Metode bermain peran efektif 

digunakan untuk melatih interaksi mutikultural sehingga keterampilan sikap 

multikultural juga dapat dikembangkan. Hal ini dikarenakan melalui bekerja 

sama dapat meningkatkan kepercayaan terhadap orang lain, serta meningkatkan 

keaktifan/ partisipasi siswa dalam membangun kebersamaan dengan cara 

pandang kemanusiaan.  

Integrasi nilai-nilai Islami dalam media pembelajaran menggunakan clay 

(tanah liat) dapat memberikan pendekatan yang kreatif dan menyenangkan bagi 

siswa. Media clay memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung 

dengan materi pembelajaran, sehingga memudahkan mereka dalam memahami 

konsep-konsep Islam. Dalam konteks ini, penggunaan clay dapat digunakan 

untuk menciptakan model atau representasi dari kisah-kisah dalam Al-Qur'an, 

karakter para nabi, atau simbol-simbol penting dalam Islam. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang interaktif dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa (Shirajuddin, 

2022). 

Penggunaan clay dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Dalam proses pembuatan model, siswa 

dituntut untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah, yang merupakan 

keterampilan penting dalam pendidikan abad ke-21. Penelitian menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang melibatkan kreativitas dan interaksi, seperti 

penggunaan media clay, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

(Hardiansyah, 2023). Dengan demikian, integrasi nilai Islami dalam media clay 
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tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan 

karakter dan keterampilan sosial siswa. 

Untuk mencapai tujuan integrasi nilai Islami dalam media pembelajaran 

clay, penting bagi guru untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

memilih dan menggunakan media yang tepat. Pelatihan bagi guru dalam 

penggunaan media clay dan pendekatan kreatif dalam pembelajaran sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islami dapat disampaikan 

dengan efektif (Pathiyah, Hanum OK, & Arsyad, 2024). Dengan demikian, 

integrasi nilai-nilai Islami dalam media pembelajaran clay dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam membentuk karakter siswa dan meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam media pembelajaran clay, 

tidak hanya keterampilan seni yang diajarkan, tetapi juga pesan-pesan moral dan 

spiritual yang dapat memperkaya pemahaman siswa tentang agama Islam. Hal 

ini juga memberikan pendekatan yang menyenangkan dan aplikatif untuk belajar 

lebih dekat dengan ajaran agama. 

Adapun kegiatan di RA GUPPI Klesem dalam kegiatan inovasi pada media 

clay, sangat antusias dilakukan oleh para siswa, disini siswa berkreatif dan 

mengembangkan imajinasinya yang tertuang dalam pembuatan clay. 
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B. Dampak Media Clay terhadap Kreativitas Anak Usia Dini 

Media clay berpengaruh dan meningkatan terhadap kemampuan motorik 

halus anak usia dini. Disimpulkan bahwa pengaruh media clay dikarenakan 

keterlibatan pengoordinasian antara tangan dan mata, seperti gerakkan 

membentuk, meremas, memimilin, merobek, mencetak, menjimpit, menempel 

serta menggunting yang dilakukan dengan bermanfaat, kreatif, dan dianggap 

menarik oleh anak (Sholicha & Hasibuan, 2022). media merupakan sarana atau 

perantara dalam menyampaikan pesan. Dalam konteks pembelajaran, media 

berfungsi sebagai perantara guru dalam menyampaikan informasi (pesan) 

pembelajaran kepada peserta didik (Fita Mustafida, 2020).  

Sehubungan dengan hal di atas maka diperlukan suatu upaya yang bisa 

dilakukan dan memiliki dampak langsung terhadap kemampuan kreativitas para 

siwa siswa siswi di RA GUPPI KLESEM dalam menstimulasi perkembangan dan 

kreativitas anak didik. Salah satu upaya tersebut adalah dengan memberikan 

pelatihan kreativitas yang nyata dan langsung bisa dimanfaatkan oleh anak didik, 

yakni membuat karya tembikar atau kreativitas dari bahan dasar tanah liat 

(Rahayu & Apriyansyah, 2022). 

Bermain merupakan kebutuhan alamiah anak usia dini. Selain sebagai 

aktivitas bersenang-senang, bermain juga dimaksud untuk belajar anak. Karna 

memang belajarnya anak melalui aktivitas bermain. Jadi bermain bagi anak usia 

dini mempunyai kedudukan yang sangat penting. Bermaian menjadi prioritas 

utama dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini. Melalaui bermain seorang 

anak dapat belajar berbagai hal baru yang belum ia ketahui sebelumnya. Selain 

itu , bermain dapat pula menstimulus berbagai perkembangan anak seperti fisik 
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motorik, kognitif, bahasa, moral-agama, sosial-emosional, dan seni. Melalui 

bermain pula kreativitas anak akan terbangun dan berkembang dengan 

maksimal.(Rahamayana, 2024). 

 

Berdasarkan tabel faktor yang mempengaruhi kreativitas anak ini, maka 

dalam konteks pendidikan anak perlu mengembangkan dan memperkuat 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.  

Bermain dapat membantu anak untuk mengembangkan kreativitasnya. 

Disamping itu bermin dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan pada anak. media pendidikan dapat 

meningkatkan kreativitas anak sehingga orang tua dan pendidik harus 

memfasilitasi mainan edukatif yang dapat dimainkan dengan cara yang berbeda 

JENIS LINGKUNGAN 

YANG TERLIBAT 

LINGKUNGAN YANG 

MENUNJANG 

LINGKUNGAN YANG 

MENGHAMBAT 

Sarana prasarana Suasana kelas (pengaturan fisik di 

kelas) bersifat fleksibel 

Suasana kelas kaku 

 

Orang dewasa (Guru, 

Kepala Sekolah) 

 

Sering mengajukan pertanyaan 

terbuka (mengapa, bagaimana, 

kira-kira, pendapat kamu tentang 

sesuatu hal) 

Selalu 

mengajukan pertanyaan 

tertutup 

 

Program pembelajaran Kegiatan-kegiatan yang disajikan 

penuh tantangan sesuai dengan 

usia dan karakteristik anak 

Kegiatan yang disajikan 

sulit,membuat anak frustasi 

Orang dewasa Berperan sebagai model, 

fasilisator, mediator, inspirator 

Berperan sebagai instruksi 

 

Orang dewasa Mendorong anak untuk belajar 

mandiri 

Cenderung membantu dan 

melayani 

Program pembelajaran Anak ikut ambil bagian pada 

pembelajaran 

Tidak melibatkan anak secara 

aktif 

Program pembelajaran  Menekan kan pada proses belajar Lebih mementingkan produk/ 

hasil belajar 

Orang dewasa Menghindari memberikan contoh 

dan mengarahkan pemikiran anak 

Cenderung memberikan contoh 

dan berada di depan anak untuk 

mengarahkan 

Orang dewasa Sebagai mitra atau teman belajar Sebagai sumber belajar dan 

penyampai informasi satu-

satunya 
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dapat mengunakan clay atau tanah liat untuk membuat berbagai bentuk kreatif 

Masih banyak anak yang tidak bisa mengungkapakan ide atau membuat karya 

asli sesuai hasil pemikirannya sendiri.(Rahamayana, 2024) Terdapat anak yang 

masih kesusahan dalam menyelesaikan tugas pada saat proses pembelajaran. 

Masih banyak anak yang tidak berani dalam menyampaikan pendapatnnya. Serta 

masih ada anak yang butuh arahan dan motivasi dari guru saat proses kegiatan 

pembelajaran. Kemudian guru masih melakukan pembelajaran yang monoton, 

media yang digunakan kurang bervariasi dimana guru lebih dominan 

mengunakan buku tema saat proses pembelajaran dan tidak memberikan 

kebebasan kepada anak. Kreativitas yang rendah, dikarnakan selama ini masih 

banyak anak Ketika mengerjakan tugas hanya mencontoh dan tidak berani atau 

tidak mencoba menambah bentuk lain dari contoh yang sudah ada. aktor 

Pendukung Dan Penghambat Kreativitas Kreativitas merupakan potensi yang 

dimiliki seseorang yang dapat dikembangkan. Namun dalam mengembangkan 

kreativitas tersebut pasti terdapat faktor-faktor yang dapat mendukung maupun 

menghambat upaya menumbuhkan kreativitas. Faktor- faktot yang dapat 

menghambat dan mendukung munculnya kreativitas tersebut adalah seperti 

lingkungan keluarga, sekolah, maupu lingkungan masyarakat.  

 
CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran clay 

berbasis nilai Islami di RA GUPPI Klesem dapat meningkatkan kreativitas anak usia 

dini secara signifikan. Media clay memberikan pengalaman belajar yang interaktif 

dan menyenangkan, di mana anak-anak dapat mengekspresikan ide serta imajinasi 

mereka melalui seni. Selain itu, media ini juga berperan dalam melatih keterampilan 

motorik halus, koordinasi tangan dan mata, serta kemampuan problem-solving. 

Integrasi nilai-nilai Islami dalam pembelajaran tidak hanya membantu anak 

mengenal konsep-konsep agama secara kontekstual, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai moral seperti kejujuran, kerja keras, dan tanggung jawab melalui aktivitas 

kreatif. 

Keberhasilan implementasi media pembelajaran clay juga didukung oleh 

keterlibatan guru dan orang tua dalam proses pembelajaran. Guru yang berperan 

sebagai fasilitator dan inspirator dapat membantu anak-anak mengeksplorasi 
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potensi kreatif mereka secara maksimal. Selain itu, pelibatan orang tua dalam 

kegiatan ini memastikan dukungan yang konsisten di rumah, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan pendekatan holistik ini, diharapkan 

penggunaan media clay dapat menjadi model inovasi dalam pendidikan anak usia 

dini, khususnya dalam membangun kreativitas dan karakter anak yang 

berlandaskan nilai-nilai Islami. 
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